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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah  

Bank Islam merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai organisasi perantara antara masyarakat yang kelebihan dana dengan 

masyarakat yang kekurangan dana yang dalam menjalankan aktivitasnya 

harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Bank syariah atau bank Islam 

juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi yakni menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.1  

Selain bank syariah yang akhir-akhir ini banyak bermunculan di 

Indonesia, banyak pula bermunculan lembaga-lembaga keuangan sejenis 

yang berprinsip syariah. Diantaranya adalah Baitul Maal Wa Tamwil atau 

yang sering disebut dengan BMT. Keberadaan Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT) merupakan suatu usaha untuk memenuhi keinginan, khususnya 

sebagian umat islam yang menginginkan jasa layanan lembaga keuangan 

syariah dalam mengelola perekonomiannya. 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu model 

lembaga keuangan syariah yang paling sederhana yang saat ini banyak 

muncul di Indonesia bahkan hingga ribuan BMT, yang bergerak di kalangan 

masyarakat ekonomi bawah dan berupaya mengembangkan usaha-usaha 

                                                 
1 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, Yogyakarta: UII Press, 

2009, hlm. 4.   

1 
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produktif dan investasi dalam rangka meningkatkan ekonomi bagi 

pengusaha kecil yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang kemudian 

disalurkan melalui pembiayaan-pembiayaan.2   

Pembiayaan yang sering digunakan dalam lembaga keuangan 

syariah diantaranya menggunakan sistem pembiayaan mudharabah, yakni 

guna memperlancar roda perekonomian ummat, sebab dianggap mampu 

menekan terjadinya inflasi karena tidak adanya ketetapan bunga yang harus 

dibayarkan ke bank, selain itu juga dapat merubah haluan kaum muslimin 

dalam setiap transaksi perdagangan dan keuangan yang sejalan dengan 

ajaran syariah Islam.3  

Pembiayaan mudharabah secara tidak langsung adalah sebuah 

bentuk penolakan terhadap sistem bunga yang diterapkan oleh bank 

konvensional dalam mencari keuntungan, karena itu pelarangan bunga di 

tinjau dari ajaran Islam merupakan perbuatan riba yang diharamkan dalam 

Al-Quran, sebab larangan riba tersebut bukanlah meringankan beban orang 

yang dibantu yang dalam hal ini adalah nasabah, melainkan merupakan 

tindakan yang dapat memperalat dan memakan harta orang lain.4  

Dalam operasionalnya, pembiayaan mudharabah merupakan salah 

satu bentuk akad pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabahnya. 

Sistem dari pembiayaan mudharabah ini merupakan akad kerja sama usaha 

                                                 
2 Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariah, Yogyakarta: UII Press, 

2002, hlm. 49. 
3 Agustianto, Percikan Pemikiran Ekonomi Islam, Bandung: Cipta Pustaka Media, 2002, 

hlm. 123.  
4 Yusuf  Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani Perss, 1997, 

hlm. 184.  
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antara dua pihak dimana pihak pertama sebagai shahibul maal yang 

menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihak kedua sebagai mudharib 

(pengelola). Sedangkan keuntungan usaha ini dibagi menurut kesepakatan 

yang dituangkan dalam kontrak.5 

Dasar perjanjian mudharabah adalah kepercayaan murni, sehingga 

dalam kerangka pengelolaan dana oleh mudharib, shahibul maal (penyedia 

modal) tidak diperkenankan melakukan intervensi dalam bentuk apapun 

selain hak melakukan pengawasan untuk menghindari pemanfaatan dana di 

luar rencana yang telah disepakati, serta sebagai antisipasi terjadinya 

kecerobohan atau kecurangan yang dapat dilakukan oleh mudharib.  

Dari keterangan diatas, menyimpulkan bahwa pembiayaan 

mudharabah merupakan wahana utama bagi lembaga keuangan syariah 

(termasuk Baitul Maal Wa Tamwil/BMT) untuk memobilisasi dana 

masyarakat yang terserak dalam jumlah besar dan untuk menyediakan 

fasilitas, antara lain fasilitas pembiayaan bagi para pengusaha-pengusaha.6 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga mikro syariah 

yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil diharapkan 

mampu menjalankan misinya dan dapat mengurangi ketergantungan 

masyarakat dan pedagang-pedagang kecil dari lembaga keuangan yang 

bukan syariah yang bunganya relatif tinggi.7 

                                                 
5http://www.koperasisyariah.com/definisi-mudharabah/di browsing tanggal 19 November 

2011.  
6 Makhalul Ilmi, Op cit, hlm. 33.  
7 Ibid, hlm. 65. 
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Baitul Maal Wa Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatan 

utamanya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan 

(simpanan) maupun deposito dan menyalurkan kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan yang berdasarkan prinsip syariah melalui 

mekanisme yang lazim dalam dunia perbankan.8 

Sejak awal pendirian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) dirancang 

sebagai  suatu lembaga ekonomi rakyat, yang secara konsepsi dan secara 

nyata memang lebih fokus kepada masyarakat bawah. Agenda kegiatannya 

yang utama adalah pengembangan usaha-usaha melalui bantuan 

permodalan. Untuk melancarkan usaha pembiayaan  tersebut, maka BMT 

berupaya menghimpun dana, yang terutama sekali berasal dari masyarakat 

lokal di sekitarnya. Dengan kata lain, BMT pada prinsipnya berupaya 

mengorganisasi usaha saling tolong menolong antar warga masyarakat suatu 

wilayah dalam masalah ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan anggota 

dan umatnya.9  

Begitu juga yang dirasakan oleh para pengusaha-pengusaha kecil 

yang tinggal di sekitar Rembang dan tergolong ekonomi ke bawah. Dengan 

adanya KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi sangat diharapkan dapat 

membantu kebutuhan ekonomi dalam pengembangan usaha-usahanya. 

Pada awal berdirinya BMT Ummat Sejahtera Abadi ini bertujuan 

untuk membantu pengusaha-pengusaha kecil dalam mengembangkan 

usahanya serta melayani kebutuhan perbankan bagi golongan-golongan 

                                                 
8 Ibid, hlm. 67.  
9 http://permodalanbmt.com/bmtcenter/di browsing tanggal 19 November 2011.   
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ekonomi kebawah yang tidak terjangkau oleh bank umum. Pada dasarnya 

BMT Ummat Sejahtera Abadi didirikan dengan tujuan menjadi lembaga 

keuangan yang akan memberikan layanan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah kepada masyarakat dan dapat memberi solusi permodalan bagi 

pengusaha-pengusaha kecil menengah, seperti pedagang, petani, nelayan, 

pegawai dan lain-lain.  

KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi ini merupakan salah satu 

lembaga keuangan alternatif yang bernafaskan Islam yang sesuai dengan 

misinya yakni berupaya meningkatkan kesejahteraan para anggota dan 

mewujudkan masyarakat dalam perekonomian yang maju, adil dan makmur.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Akad Pembiayaan 

Mudharabah Pada BMT Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat (Studi Kasus pada KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi 

Rembang)” 

  

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang 

akan diangkat adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana realisasi akad pembiayaan mudharabah pada KJKS-BMT 

Ummat Sejahtera Abadi? 

2. Apakah akad pembiayaan mudharabah pada BMT Ummat Sejahtera 

Abadi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai adalah:  

a. Untuk mengetahui realisasi akad pembiayaan mudharabah pada 

KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi. 

b.   Untuk mengetahui apakah dengan adanya akad pembiayaan 

mudharabah pada KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi tersebut 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.  

 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai lembaga keuangan 

syariah khususnya mengenai akad-akad pembiayaan di lembaga 

keuangan syariah dalam upaya meningkatkan taraf hidup rakyat.  

b. Bagi Pihak BMT 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

lembaga keuangan syariah mengenai progam-progam akad 

pembiayaan, khususnya pembiayaan mudharabah yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan perekonomian rakyat 

dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan kelangsungan aktifitas operasional pada 

lembaga keuangan tersebut.   
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c. Bagi Pihak Lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu rekan- rekan 

terutama mahasiswa maupun pihak- pihak lain yang membutuhkan 

informasi dan sebagai refrensi pada penelitian sejenis yang akan 

dibahas oleh penulis. 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Skripsi Sriyatun, Universitas Muhammadiyah Surakarta, tahun 

2009 yang berjudul “Analisis Pengaruh Pemberian Pembiayaan Mudharabah 

BMT Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang Kecil di Kabupaten 

Sukoharjo” penelitian ini membahas tentang seberapa besar pengaruh 

pembiayaan mudharabah yang diberikan BMT terhadap peningkatan 

pendapatan pedagang kecil, jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif yaitu jenis metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Adapun hasil 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembiayaan terhadap 

peningkatan pendapatan pedagang kecil sangat berpengaruh dan terbukti, hal 

ini dapat dilihat dari adanya perkembangan usaha para pedagang setelah 

mendapat pembiayaan, baik pendapatan maupun keuntungannya semakin 

meningkat dan bertambah pesat kemajuannya dari sebelumnya. 

Skripsi Muhammad Nur, Universitas Sumatra Utara Medan, tahun 

2009 yang berjudul “Pelaksanaan Pemberian Pembiayaan Mudharabah di 

BMT Pada Koperasi (Studi Kasus pada Bank Muamalat Cabang Medan)” 
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skripsi ini menjelaskan tentang bank syariah yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan ummat sehingga dengan produk pembiayaan bank syariah 

yang khususnya pembiayaaan mudharabah dengan skema bagi hasil yang 

diberikan kepada koperasi diharapkan dapat membangkitkan motivasi dan 

kewirausahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan koperasi 

dan dapat berdampak pada penghasilan anggotanya yang diterima melalui 

sisa hasil usaha (SHU). Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu 

menggambarkan dan menganalisis permasalahan yang dikemukakan. 

Penelitian ini didasarkan pada data primer dan data sekunder yang diperoleh 

dari penelitian lapangan. 

Penelitian skripsi Rifqi Arief Aminullah, Universitas Islam 

Indonesia, tahun 2009 yaitu “Peranan Baitul Maal Wa Tamwil untuk 

mencapai kesejahteraan anggotanya (studi kasus pada BMT Darussalam 

Ciamis)” dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

progam-progam yang dilaksanakan BMT Darussalam dalam rangka 

mensejahterakan anggotanya yang meliputi dari para pengusaha kecil, 

pedagang kecil, petani ataupun pondok pesantren mengalami peningkatan 

dari pendapatannya, dan dengan adanya BMT tersebut anggota merasa 

terbantu baik dari segi materi maupun immaterial. Berarti dapat dikatakan 

bahwa peranan Baitul Maal Wa Tamwil Darussalam untuk mencapai 

kesejahteraan anggotanya tampaknya berpengaruh dan  mengalami 

kesejahteraan.    
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E. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu cara prosedur atau langkah 

yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengelola data serta 

menganalisis data dengan menggunakan tehnik dan cara tertentu. Langkah-

langkah dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif. 

Yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan 

perilaku nyata. Penelitian kualitatif, datanya dapat penulis peroleh dari 

lapangan, baik data lisan yang berupa wawancara maupun data tertulis 

(dokumen).10  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan penelitian  deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan 

ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam 

masyarakat.  Yang diteliti dan dipelajari disini adalah obyek penelitian 

yang utuh, sepanjang hal tersebut mengenai manusia atau sejarah 

kehidupan manusia.11  

 
                                                 

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. X; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005, hlm. 6. 

11 Ibid,  hlm. 3. 
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3. Sumber Data  

Sumber data disini ialah tempat atau orang dimana data 

tersebut dapat diperoleh. Adapun sumber data yang dipakai pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Data primer 

Sumber data primer adalah sumber yang dapat memberikan 

informasi secara langsung, serta sumber data tersebut memiliki 

hubungan dengan masalah pokok penelitian sebagai bahan informasi 

yang dicari.12 Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini 

adalah data yang diambil dari sumber yang pertama berupa hasil dari 

wawancara langsung dengan karyawan Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang beserta anggota-

anggotanya yang terkait tentang pembiayaan-pembiayaan yang 

terdapat pada BMT. Sedangkan data yang menjadi obyek informan 

adalah seluruh data-data yang ada pada BMT baik tertulis maupun 

berupa dokumen-dokumen. 

b)  Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yang menjadi 

bahan penunjang dan melengkapi dalam suatu analisis, selanjutnya 

data ini disebut juga data tidak langsung.13 Sedangkan data yang 

termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal 

dari dokumen-dokumen yang berkenaan dengan akad- akad 

                                                 
12 Safidin Azwar, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, hlm. 91. 
13 Ibid, hlm. 92.  
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pembiayaan di lembaga keuangan syariah (BMT) seperti buku-buku 

yang relevan dengan pembahasan tentang akad- akad pembiayaan, 

serta sumber yang lain berupa hasil laporan penelitian yang masih 

ada hubungannya dengan tema yang dibahas sebagai pelengkap yang 

dapat dikorelasikan dengan data primer. Data tersebut adalah bahan 

tambahan yang berasal dari sumber tertulis yang dapat dibagi atas 

sumber majalah ilmiah. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Guna memperoleh data yang akan dibutuhkan dalam penelitian 

ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a) Observasi  

Metode observasi digunakan oleh seorang peneliti ketika 

hendak mengetahui secara empiris tentang fenomena objek yang 

diamati. Observasi adalah panca indra manusia (penglihatan dan 

pendengaran) diperlukan untuk menangkap gejala yang diamati. Apa 

yang dicatat dan selanjutnya catatan tersebut dianalisis. Observasi 

dapat menjawab masalah penelitian. 14  

b) Wawancara  

Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh 

keterangan dari hasil penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil 

                                                 
14 Lexy J. Moleong, Op Cit, hlm. 157. 
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bertatap muka antara  penanya (yang mengajukan pertanyaan) 

dengan si penjawab (yang memberikan jawaban).15 

Adapun teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti 

dalam hal ini adalah teknik wawancara tidak terstruktur, bersifat 

luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap 

pertanyaan dapat di ubah-ubah pada saat wawancara, sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi pekerjaan atau responden yang telah dihadapi. 

Dalam pelaksanaannya, peneliti akan mewawancarai langsung pihak-

pihak yang bersangkutan, yakni pihak- pihak yang ada dalam 

struktur organisasi Koperasi Jasa Keuangan Syariah di BMT Ummat 

Sejahtera Abadi Rembang.  

c) Dokumentasi  

Yang dimaksud dengan metode dokumen adalah metode 

pencarian dan pengumpulan data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, buku-buku, majalah, dokumen, dan sebagainya.16 Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

pembiayaan-pembiayaan pada BMT tersebut dan data-data tentang 

sejarah lembaga keuangan itu sendiri serta data-data lain yang 

berhubungan dengan pokok penelitian.   

Adapun sifat dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah dokumen resmi internal, yaitu dokumen yang dikeluarkan 

dan dimiliki oleh pihak lembaga itu sendiri.  

                                                 
15 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Graha Indonesia, 2005, hlm. 194. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1998, hlm. 145.   
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5. Metode Analisis Data  

Proses analisa data merupakan suatu proses penelelaahan data 

secara mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisa data dapat 

dilakukan pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan 

data meskipun pada umumnya dilakukan setelah data terkumpul.17 Guna 

untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memberikan, 

menyajikan, dan menyimpulkan data, maka dalam penelitian ini 

digunakan metode analisa deskritif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat 

faktual secara sistematis dan akurat.18 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif. Metode ini merupakan metode analisa data 

dengan cara menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-

kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat itu adalah memecahkan masalah pennelitian serta 

memberikan deskripsi yang berkaitan dengan objek penelitian. Sebagai 

langkah penutup adalah pengambilan kesimpulan, yang mana 

pengambilan kesimpulan itu merupakan akhir proses dari sebuah 

penelitian, dari pengambilan kesimpulan ini akhirnya akan terjawab 

pertanyaan ada dalam rumusan masalah didalam latar belakang masalah.  

 
                                                 

17 Lexy Moleong, op. cit, hlm. 103. 
18 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: CV Pustaka Setia, 2002, hlm. 

21.  
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi, adapun sistematika penulisan penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

Bab I    : Pendahuluan  

Dalam bab pendahuluan ini penulis akan menjelaskan tentang 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penelitian  

Bab II   : Pembahasan Umum Tentang Topik  

Bab ini menjelaskan tentang Pembiayaan Akad Mudharabah dan 

BMT (Baitul Maal Wa Tamwil), yang di dalamnya dibahas tentang 

Pengertian Pembiayaan, Landasan Syari’ah, Manfaat dan Resiko 

Pembiayaan, Pengertian BMT, Visi dan Misi, Prinsip-prinsip 

Produk Penghimpunan Dana, Produk Pembiayaan Dana BMT  

Bab III : Gambaran Umum Objek Penelitian  

Dalam bab ini akan menguraikan Gambaran umum tentang KJKS-

BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang, yang meliputi: Profil 

BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang, Sejarah dan 

Perkembangannya, Visi dan Misi, Jenis Produk, Struktur 

Organisasi, dan Akad-akad Pembiayaan BMT Ummat Sejahtera 

Abadi. 
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Bab IV : Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini berisi tentang Analisis Akad Pembiayaan Mudharabah 

Pada BMT (baitul maal wa tamwil) dan Analisis Akad Pembiayaan 

Mudharabah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi Kasus pada KJKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang) 

Bab V   : Penutup, Kesimpulan, dan Saran 

 

 

 

 

 

 


